EPISTEMOLOGI TAFSIR INDONESIA
(Studi Penafsiran Quraish Shihab, Buya Hamka dan Husein Muhammad tentang
Homoseksualitas pada Ayat-Ayat mengenai Kisah Kaum Nabi Luth)

l\

il

SITI ZAKIYATUL HUMAIROH
1620511020

TESIS

Diajukan Kepada Program Studi Magister (S2) Agidah dan Filsafat Islam
Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga
untuk Memenuhi Salah Satu Syarat guna Memperoleh
Gelar Magister Agama

YOGYAKARTA
2018



PERNYATAAN BEBAS PLAGIASI

Yang bertanda Tangan di bawah ini :
Nama : Siti Zakiyatul Humairoh
NIM : 1620511020
Fakultas : Ushuluddin dan Pemikiran Islam
Jenjang : Magister (S2)
Program Studi : Agidah dan Filsafat Islam
Konsentrasi : Studi Al-Qur’an dan Hadist

Menyatakan bahwa naskah tesis ini secara keseluruhan benar-benar bebas dari
plagiasi. Jika di kemudian hari terbukti bahwa terdapat plagiasi di dalam naskah tesis
ini, maka saya siap ditindak sesuai dengan hukum yang berlaku.

Yogyakarta, 26 Oktober 2018

"
[ &N
. s
ST
ETH

Siti Zakiyatul Humairoh, S.Ud.
NIM: 1620511020

ii



A
sl KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

ﬁé“ﬁgﬁ UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
T FAKULTAS USHULUDDIN DAN PEMIKIRAN ISLAM
Alamat : JI. Marsda Adisucipto Telp. (0274) 512156, Fax. (0274) 512156
DI http://ushuluddin.uin-suka.ac.id Yogyakarta 55281

PENGESAHAN TESIS
Nomor : B.2995/Un.02/DU/PP/05.3/11/2018

Tesis berjudul : Epistemologi Tafsir Indonesia (Studi Penafsiran Quraish Shihab,
Buya Hamka dan Husein Muhammad tentang Homoseksualitas

pada Ayat-ayat mengenai Kisah Kaum Nabi Luth)
yang disusun oleh ;

Nama : Sit1 Zakiyatul Humairch, S.Ud
NIM : 1620511020

Fakultas : Ushuluddin dan Pemikiran Islam
Jenjang . Magister (S2)

Program Studs : Aqidah dan Filsafat Islam
Konsentrasi : Studi Al-Qur’an dan Hadis
Tanggal Ujian : 15 November 2018

telah dapat diterima sebagai salah satu syarat memperoleh gelar Magister Agama.

Yogyakarta, 26 November 2018




PERSETUJUAN TIM PENGUJI
UJIAN TESIS

Tesis berjudul : Epistemologi Tafsir Indonesia (Studi Penafsiran Quraish
Shihab, Buya Hamka dan Husein Muhammad tentang
Homoseksualitas pada Ayat-ayat mengenai Kisah Kaum

Nabi Luth)
Yang disusun oleh
Nama : Siti Zakiyatul Humairoh, S.Ud.
NIM 11620511020
Fakultas : Ushuluddin dan Pemikiran [slam
Jenjang : Magister S2
Program Studi . Aqidah dan Filsafat Islam
Konsentrasi : Studi Al-Qur’an dan Hadis
Tanggal Ujian : 15 November 2018

telah disetujui tim penguji ujian tesis:

Ketua : Dr. Inayah Rohmaniah, S.Ag., M.Hum., M.A.
(Ketua/Penguji)

Sekretaris : Dr. H. Fahruddin Faiz, S.Ag., M.Ag
(Sekretaris/Penguji)

Anggota : Dr. H. Abdul Mustagim, S.Ag., M.Ag
(Penguji)

diuji di Yogyakarta pada tanggal 15 November 2018

Pukul :10.00s.d 11.00

Hasil cA-(91) _

Predikat : Memuaskan/Sangat Memuaskan/ Dengan-Rujian



NOTA DINAS PEMBIMBING
Kepada Yth.,

Ketua Program Studi Magister (S2)
Aqidah dan Filsafat Islam

Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam
UIN Sunan Kalijaga

Yogyakarta

Assalamu’alaikum wr. wb.

Disampaikan dengan hormat, setelah melakukan bimbingan, arahan, dan koreksi
terhadap penulisan tesis yang berjudul:

EPISTEMOLOGI TAFSIR INDONESIA
(Studi Penafsiran Quraish Shihab, Buya Hamka dan Husein Muhammad tentang
Homoseksualitas pada Ayat-Ayat mengenai Kisah Kaum Nabi Luth)

Yang ditulis oleh:
Nama : Siti Zakiyatul Humairoh
NIM : 1620511020
Fakultas : Ushuluddin dan Pemikiran Islam
Jenjang : Magister (S2)
Program Studi : Aqidah dan Filsafat Islam
Konsentrasi : Studi Al-Qur’an dan Hadist

Saya berpendapat bahwa tesis tersebut sudah dapat diajukan kepada Program Studi
Magister (S2) Aqgidah dan Filsafat Islam Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam
UIN Sunan Kalijaga untuk diujikan dalam rangka memperoleh gelar Magister
Agama.

Wassalamu alaikum wr. wb.
Yogyakarta, 26 Oktober 2018

Pembimbing

e

Dr. Inayah Rohmaniyah, M.Hum., M.A



SURAT PERNYATAAN BERJILBAB

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama - Siti Zakiyatul Humairoh, S.Ud
NIM : 1620511020
Konsentrasi  : Studi Al-Qur’an dan Hadis
Jurusan : Agidah dan Filsafat Islam

Fakultas : Ushuluddin dan Pemikiran Islam

N "_“‘\‘ /

Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa saya tidak menuntut kepada
jurusan Aqidah dan Filsafat Islam Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta (atas pemakaian jilbab dalam ijazah strata dua saya).
Seandainya suatu hari nanti terdapat instansi yang menolak ijazah tersebut karena

penggunaan jilbab.

Demikian Surat Pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya dan dengan

kesadaran Ridho Allah SWT.

Yogyakarta, 09 November 2018

Yang membuat pernyataan,

Siti Zakiyatul Humairoh, S.Ud
NIM. 1620511020



MOTIO

2

PN J 4 m/f. NP g AP

L] o -

dan tidak ada taufik bagiku melainkan dengan (pertolongan) Allah.
hanya kepada Allah aku bertawaRRal dan hanya kepada-Nya-lah aku
kembali.

Jika Ramu tak sanggup menahan lelahnya belajar, maka Ramu harus
sanggup menahan perihnya Rebodohan

Imam Syafi’i
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memberikan cinta serta Rasih sayangnya Repada saya, terutama orangtua dan

suami tercinta.
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ABSTRAK

Homoseksualitas merupakan sebuah fenomena yang terjadi di masyarakat.
Isu homoseksualitas ini menimbulkan banyak pertentangan di kalangan ulama-ulama
Indonesia. Quraish Shihab dan Hamka merupaka dua tokoh ulama tafsir yang tidak
mengamini adanya kaum homoseksualitas, dan tafsir mereka berdua muncul pada era
yang berbeda. Meskipun memiliki persamaan dalam hasil penafsiran tentang
homoseksualitas yang dikaitkan dengan kisah kaum Nabi Luth, tetapi mereka
memiliki struktur epistemologi yang sedikit berbeda. Sedangkan Husein Muhammad,
seorang tokoh feminis laki-laki yang cukup peka terhadap isu-isu gender, memiliki
penafsiran dan struktrur epistemologis yang berbeda mengenai homoseksualitas.

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan sumber primer berupa Tafsir
al-Misbah milik Quraish Shihab, al-Azhar milik Hamka dan penafsiran Husein
Muhammad tentang isu homoseksualitas dalam Figh Seksualitas. Sumber
sekundernya berupa buku-buku atau penelitian-penelitian yang mendukung dalam
kajian ini. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan studi
kepustakaan, yaitu mengkaji secara langsung hasil-hasil penafsiran dari Quraish
Shihab, Hamka dan Husein Muhammad. Penelitian ini menggunakan teori
epistemologis secara umum dan epistemologi yang digagas oleh Abid Aljabiri serta
tipologi epistemologi dari penafsiran tiga penafsir tersebut.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sumber penafsiran Quraish Shihab
dan Hamka sama-sama berasal dari teks dan rasio, yang lebih dominan pada sumber
teks baik dari al-Qur’an, hadis maupun pendapat-pendapat ulama terdahulu.
Meskipun mereka berasal dari era yang berbeda tetapi mereka menggunakan struktur
epistemologis penafsiran yang hampir sama, yang membedakan adalah pada sumber
penafsiran milik Quraish Shihab yang banyak mengedepankan linguistik. Sedangkan
Husein Muhammad berorientasi pada sumber penafsiran ra’yi dengan metode
induktif atau dalam kajian tafsir disebut metode tematik. Sedangkan metode yang
digunakan oleh Quraish Shihab dan Hamka adalah metode tahlili. dan validitas
kebenarannya dilihat dari kebenaran koherensi dan pragmatis. Hasil penafsiran dari
Quraish Shihab dan Hamka menunjukkan bahwa perbuatan kaum Nabi Luth sama
dengan homoseksual yang terjadi saat ini, sedangkan Husein Muhammad
mengatakan bahwa homoseksual berbeda dengan liwat. Liwat yang dalam pengertian
Husein Muhammad adalah melakukan hubungan seksual melalui dubur, dan hal ini
juga bisa dilakukan oleh kaum heteroseksual, yang dilarang oleh Allah pada saat itu
adalah hubungan seksual yang dilakukan dengan cara tidak wajar yaitu melalui
duburnya, bukan orientasi seksual sesama jenisnya. Oleh karena itu, Husein
Muhammad mengatakan bahwa homoseksual berbeda dengan Zliwat.

Kata Kunci : Homoseksualitas, Epistemologi, Tafsir Indonesia



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman Transliterasi Arab-Latin Berdasarkan Surat Keputusan Bersama
Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Rl Nomor 158 Tahun

1987 dan 0543b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988.

A. Konsonan Tunggal

Arab Nama Latin Keterangan

| plif dilar;'g:r‘fgkan tidak dilambangkan

— ba’ b Be

- ta’ t Te

< sa’ $ es (dengan titik di atas)
z jim i Je

z ha h ha (dengan titik di bawah)
z kha kh ka dan ha

2 dal d De

3 zal % zet (dengan titik di atas)
B ra’ r Er

J zai z Zet

> sin S Es

o syin sy es dan ye
U= sad $ es (dengan titik di bawah)
U= dad d de (dengan titik di bawah)
L ta’ t te (dengan titik di bawah)
L za’ z zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain ‘ koma terbalik di atas

d gain g ge

-] fa’ f Ef

3 gaf q Qi

& kaf k Ka

Jd lam I El

N mim m Em

o nun n En

g) wawu w We

> ha’ h H

e hamzah ‘ Apostrof

< ya’ y Ye




B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap
(paaie ditulis muta‘aqqidin
B ditulis ‘iddah

C. Ta’> Marbutah
1. Bila dimatikan ditulis h

aa ditulis Hibah
Lo ditulis Jizyah

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah
terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti kata shalat, zakat, dan sebagainya,
kecuali bila dikehendaki lafal aslinya).

Bila diikuti oleh kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka
ditulis dengan “h”.

y I A S | ditulis | karamah al-auliya’ |

2. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat fathah, kasrah, dammabh, ditulis
dengan tanda t.
| PES | ditulis | zakat al-fitri |

D. Vokal Pendek

Tanda Nama Huruf latin Nama
-------- fathah a A
-------- kasrah i I
-------- dammah u U
E. Vokal Panjang
fathah + alif ditulis a
Llals ditulis jahiliyyah
fathah + ya’ mati ditulis a
= ditulis yas‘a
kasrah + ya’ mati ditulis 1
A ditulis karTm
dammah + wawu mati ditulis i
Uas A ditulis furtd

Xi



. Vokal Rangkap

fathah + ya’ mati ditulis ai
aSiu ditulis bainakum
fathah + wawu mati ditulis au
JA ditulis gaulun

. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan

Apostrof
Al ditulis a’antum
el ditulis u’iddat
a3 S oAl ditulis la’in syakartum

. Kata Sandang Alif + Lam

a. Bila diikuti oleh Huruf Qamariyyah

ol

ditulis

al-Qur’an

sl

ditulis

al-qiyas

b. Bila diikiuti oleh Huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggadakan huruf
syamsiyyah yang mengikuti, serta menghilangkan huruf I (el)-nya.

Lol

ditulis

as-sama’

el

ditulis

asy-syams

Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat

oAl 5 5

ditulis

zaw1 al-furtd

) Jal

ditulis

ahl as-sunnah
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia adalah makhluk sosial yang tidak bisa hidup sendirian. Manusia
membutuhkan orang lain dalam segala geraknya, namun dalam kehidupan sosial,
masyarakat memiliki norma atau aturan yang harus dipatuhi oleh penduduknya.
Norma-norma ini berguna untuk menghindari perilaku menyimpang yang dapat
tumbuh dalam masyarakat. Dengan adanya peraturan-peraturan tersebut,
masyarakat akan menentang jika ada gaya hidup anggota masyarakatnya yang
dianggap menyalahi adat dan kepantasan sosial.

Seiring dengan perkembangan jaman, pengaruh kebudayaan barat mulai
masuk ke Indonesia, seperti halnya homoseksual. Homoseksualitas di Indonesia,
masih merupakan hal yang tabu dan sangat sulit diterima oleh masyarakat.
Budaya timur yang melekat di masyarakat membuat hal ini menjadi sebuah
masalah yang besar." Sedangkan komunitas homoseksual di Indonesia sudah
berkembang bahkan menurut catatan kementerian kesehatan pada 2012 lalu
menyebutkan bahwa ada 1.095.970 gay yang tersebar di seluruh Indonesia.?
Pandangan sebelah mata masyarakat inilah yang membuat kaum homoseksual
sering mendapatkan perlakuan diskriminasi. Orientasi seksual yang lazim ada

dalam masyarakat adalah heteroseksual, sedangkan homoseksual dianggap

! Yogestri Rakhmahappin dan Adhyatman Prabowo, Kecemasan Sosial Kaum Homoseksual
Gay dan Lesbian, JIPT (Jurnal llmiah Psikologi Terapan), vol. 2, no. 2 Januari 2014, 200.

2 Musti’ah, Lesbian Gay Bisexual and Transgender (LGBT): Pandangan Islam, Faktor
Penyebab, dan Solusinya, dalam Sosial Horizon Jurnal Pendidikan Sosial , vol. 3, no. 2 2016, 259.



sebagai penyimpangan orientasi seksual oleh masyarakat. Oleh karena itu,
banyak kalangan masyarakat yang mengucilkan dan menolak keberadaan kaum
homoseksual.

Keberadaan kaum homoseksual yang termasuk di dalamnya kaum waria
di tengah-tengah kehidupan sosial ini, bukanlah sesuatu yang baru, jika
keberadaan kaum homoseksual dan waria dikaitkan dengan kehidupan Nabi
Luth, maka itu artinya fenomena ini sudah muncul sejak 1870 SM. Meskipun
demikian, keberadaan pelaku homoseksual dan waria tetap menjadi sebuah
tantangan tersendiri bagi diri mereka sendiri, bahkan sering mendatangkan
konflik dari masyarakat sekitar termasuk dari keluarga sendiri. Kehadiran mereka
dianggap sebagai aib, sehingga memaksa kelompok homoseksual dan waria
untuk mendapatkan perlakuan diskriminatif.®> Masyarakat memandang kaum
homoseksual dan waria sebagai makhluk yang menjijikkan, perusak moral
masyarakat, penghancur kehidupan keluarga dan manusia tanpa harga diri.
Mereka dianggap sebagai sampah masyarakat karena norma sosial dan agama
tidak bisa menerima kehadiran mereka.*

Keberadaan kaum homoseksual di Indonesia memicu pandangan
kontroversial. Pelaku homoseksual menuntut agar diakui eksistensinya di
masyarakat, bahkan menuntut agar pernikahannya sesama jenis dilegalisasi
undang-undang. Berdasarkan semangat HAM, kelompok homoseksual

menganggap bahwa orientasi seksualitas sesama jenis yang mereka lakukan itu

® Arif Nuh Safri, Pesantren Waria Senin-Kamis Al-Fatah Yogyakarta: Sebuah Media
Eksistensi Ekspresi Keberagamaan Waria, Jurnal Esensia, vol. 15, no. 2: 2014, 251-252.

* Mutimmatul Faidah dan Husni Abdullah, Religiusitas dan Konsep Diri Kaum Waria, JSGI
vol. 4, no. 1: 2013, 2.



sah, sebab hal itu juga soal pilihan hidup secara personal. Lebih dari itu, mereka
menganggap bahwa selama ini ada diskriminasi dalam undang-undang
perkawinan tahun 1974 yang berlaku di Indonesia. Pasalnya, menurut UU
perkawinan tersebut, hanya perkawinan heteroseksual yang dianggap sah,
sementara pernikahan sejenis dianggap tidak sah. Di sisi lain kelompok kontra
homoseksual kadang bukan hanya menolak praktek homoseksualitas dan
leshianisme, tetapi juga memandang sebelah mata terhadap keberadaan kelompok
tersebut, bahkan mendiskriminasi hak-hak mereka.’

Prof. Musdah Mulia adalah salah satu orang yang berpendapat bahwa
homoseksual bukanlah sesuatu yang menyimpang, beliau mengatakan yang
dilarang dalam teks-teks suci tersebut lebih tertuju pada perilaku seksualnya,
bukan pada orientasi seksualnya. Sebab, menjadi heteroseksual, homoseksual
(gay dan lesbi) adalah kodrati, sesuatu yang tidak dapat dirubah, tidak seorang
pun dapat memilih dilahirkan dengan orientasi seksual tertentu®. Sementara
perilaku seksual bersifat kontruksi manusia, dan tentu saja dapat dipelajari.’
Menurut Musdah Mulia, hukum Islam berbicara tentang perilaku seksualnya,
Islam mengecam semua perilaku seksual yang bersifat kekerasan, pemaksaan,
kekejian, ketidaknyamanan, tidak sehat dan tidak manusiawi. Perilaku inilah

yang dilakukan oleh kaum Nabi Luth. Meskipun seseorang memiliki orientasi

> Abdul Mustagim, Homoseksual dalam perspektif Al-Qur’an: Pendekatan Tafsir
Kontekstual Maqasidi, Jurnal Suhuf, vol. 9, no. 1 2016, 37.

® Musdah Mulia, Islam dan Hak Asasi Manusia: Konsep dan Implementasi (ttp: Naufan
Pustaka, 2010), 286.

" Ibid, 289.



hetero, tetapi perilaku seksualnya mengandung kekerasan maka menyalahi
hukum Islam.®

Rohmawati menyebutkan dalam artikelnya, intelektual Ilain yang
berpandangan bahwa homoseksual bukanlah penyimpangan adalah Ulil Absor
Abdallah dan Mun’im Sirri. Mun’im Sirri mendukung legitimasi perkawinan
sejenis, ia berpendapat bahwa penolakan legalitas homoseksualitas dan
pernikahan sejenis berasal dari cara pandang tekstual terhadap Al-Qur’an.
Menurutnya, pernikahan sejenis dapat dibenarkan atas pertimbangan
kemaslahatan yang bermuara pada terwujudnya kesetaraan, keadilan, dan
kehormatan manusia.’

Kelompok homoseksual dan juga waria secara ontologis adalah manusia
sekaligus sebagai hamba Allah yang bertugas untuk beribadah kepada Allah.
Mereka juga mempunyai hak untuk terlibat dalam kehidupan sosial
kemasyarakatan. Kelompok waria (yang belum atau tidak jelas identitas
seksualnya), tidak perlu rendah diri atau minder, mereka harus tetap percaya diri
dan bersabar untuk melawan dorongan penyimpangan seksual. Keberhasilan
dalam melawan penyimpangan seksualnya merupakan prestasi luar biasa. Mereka
dapat meraih prestasi spiritual yang tinggi di hadapan Allah, sebab kemuliaan
seseorang tidak diukur dari jenis kelaminnya, asal usul bangsa atau sukunya,
tetapi dari ketagwaannya. Apa yang menimpa kelompok homoseksual dan waria,

terkait dengan kondisi fisik bahkan juga psikologisnya, jelas bukan kemauannya

8 -
Ibid, 290.
° Rohmawati, Perkawinan Lesbian, Gay, Biseksual dan Transgender/Transeksual (LGBT)
Perspektif Hukum Islam, Jurnal Ahkam, vol. 4, no. 2, November 2016, 309.



sendiri, melainkan kehendak takdir Tuhan yang Mahakuasa. Namun demikian,
mereka harus bisa melawan takdir tersebut yang masih bisa dirubah.*°

Al-Qur’an menyinggung masalah homoseksual yaitu dalam ayat-ayat
yang berkaitan dengan kisah kaum Nabi Luth. Oleh karena itu, dalam penelitian
ini penulis akan menggunakan ayat-ayat yang berkaitan dengan kisah kaum Nabi
Luth yang dianggap mempraktekkan penyimpangan seksual. Ayat-ayat tersebut
terdapat dalam surat al-A’raf: 80-84, yang artinya sebagai berikut:

“dan (kami juga telah mengutus) Luth (kepada kaumnya). (ingatlah)

tatkala Dia berkata kepada mereka: "Mengapa kamu mengerjakan

perbuatan faahisyah itu, yang belum pernah dikerjakan oleh seorangpun

(di dunia ini) sebelummu?". Sesungguhnya kamu mendatangi lelaki

untuk melepaskan nafsumu (kepada mereka), bukan kepada wanita,

malah kamu ini adalah kaum yang melampaui batas. Jawab kaumnya
tidak lain hanya mengatakan: "Usirlah mereka (Luth dan pengikut-
pengikutnya) dari kotamu ini; Sesungguhnya mereka adalah orang-orang
yang berpura-pura mensucikan diri." Kemudian Kami selamatkan Dia
dan pengikut-pengikutnya kecuali isterinya; Dia Termasuk orang-orang
yang tertinggal (dibinasakan). Dan Kami turunkan kepada mereka hujan

(batu); Maka perhatikanlah bagaimana kesudahan orang-orang yang

berdosa itu.

Selain itu, penulis juga akan menggunakan surat Hud: 69-83 tentang
Kisah kaum Nabi Luth dalam penelitian ini.

Quraish Shihab dan Hamka memiliki pandangan yang sama terhadap
kelompok homoseksual. Mereka menolak adanya kaum homoseksual, hal ini
tercermin dari penafsiran mereka mengenai kisah-kisah kaum Nabi Luth yang
diceritakan dalam al-Qur’an. Quraish Shihab dan Hamka memandang bahwa

pelaku homoseksual yang ada sekarang dan yang ada pada masa Nabi Luth

adalah sama-sama melakukan perbuatan yang keji yang nantinya akan

10 Abdul Mustagim, Homoseksual dalam perspektif Al-Qur’an: Pendekatan Tafsir
Kontekstual Magasidi, 45.



mendapatkan hukuman yang sama seperti kaum Nabi Luth. Berbeda dengan
Quraish Shihab dan Hamka, meskipun keduanya memiliki penafsiran yang sama,
tetapi terdapat berbedaan dalam epistemologi penafsirannya, Oleh karena itu
penulis memilih dua penafsir tersebut yaitu Quraish Shihab dan Hamka.

Selain Quraish Shihab dan Hamka penulis memilih Husein Muhammad
sebagai objek kajian, sebab Husein Muhammad memiliki pandangan yang
berbeda dengan Quraish Shihab dan Hamka terkait masalah homoseksual. la
memandang bahwa pelaku homoseksual pada zaman sekarang dan perbuatan
kaum Nabi Luth adalah berbeda. Pelaku homoseksual memiliki kecenderungan
seksual kepada sesama jenis, sedangkan perbuatan kaum Nabi Luth adalah
menyetubuhi sesama jenisnya melalui dubur atau anusnya. Hal inilah yang
menurut Husein Muhammad berbeda.

Dengan latar belakang inilah penulis tertarik untuk mengkaji tema
homoseksualitas, yaitu dengan meneliti penafsiran dari kisah-kisah kaum Nabi
Luth yang dilakukan oleh mufassir-mufassir Indonesia. Pemilihan penafsiran
ulama tafsir Indonesia berdasarkan pertimbangan, bahwa geliat penafsiran di
Indonesia dari dekade ke dekade semakin berkembang, yang awalnya penafsiran
itu dilakukan persurat kemudian berkembang dengan penafsiran 30 juz. Era
formatif penafsiran al-Qur’an lebih didominasi dengan model tafsir bi al-ma 'sar
dan pemahaman al-Qur’an baru pada taraf pemahaman secara tekstual.'!
Kemudian era afirmatif yang muncul pada abad pertengahan, ketika tradisi

penafsiran lebih didominasi oleh kepentingan-kepentingan politik, mazhab atau

1 M. Nurdin Zuhdi, Pasaraya Tafsir Indonesia: dari Kontestasi Metodologi hingga
Kontekstualisasi, (Yogyakarta: Kaukaba Dipantara, 2014), 5.



ideologi keilmuan tertentu.'? Sedangkan pada era reformatif pemahaman al-
Qur’an sudah berbasis pada nalar kritis yaitu muncul pada era modern-
kontemporer, era ini bisa dikatakan muncul karena banyaknya problem-problem
yang muncul di kalangan masyarakat.™®

Dalam penelitian ini penulis mengambil tiga penafsir Indonesia, yaitu
Buya Hamka, Kyai Husein Muhammad, dan Quraish Shihab. Penelitian ini
difokuskan pada penafsir periode kedua dan ketiga abad ke 20, karena pada masa
ini, geliat penafsiran lebih berkembang dibanding dengan periode pertama.**
Pada akhir abad 20, terjadi berbagai macam persoalan, seperti keragaman budaya
lokal, masalah hak asasi manusia (HAM), ketimpangan gender, persoalan politik
serta berbagai persoalan lainnya. Hal ini tentunya memberikan nuansa yang khas
terhadap intelektualisasi keislaman di Indonesia, terutama tradisi tafsir al-
Qur’:?m.15

Sedangkan pemilihan penulis terhadap tiga tafsir abad 20 adalah, pada
periode kedua, HAMKA adalah seorang intelektual Muslim yang menulis tafsir
al-Qur’an 30 juz yang diawali dengan surat al-Kahfi, kemudian ia menyelesaikan
penulisan tafsirnya ketika ia berada dibalik jeruji penjara, hal ini tentunya
memberikan efek terhadap penafsirannya.'® Penulisan tafsir al-Azhar ini dimulai

dengan adanya pengajian tafsir yang diadakan oleh Buya Hamka, yang kemudian

12 Abdul Mustagim, Pergeseran Epistemologi Tafsir, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar: 2008),
59.

3 M. Nurdin Zuhdi, Pasaraya Tafsir Indonesia: dari Kontestasi Metodologi hingga
Kontekstualisasi, 7.

4 Islah Gusmian, Khazanah Tafsir Indonesia: Dari Hermeneutika hingga Ideologi,
(Yogyakarta: Lkis, 2013), 63.

> Howard M. Federspiel, Kajian Al-Qur’an di Indonesia, terj. Tajul Arifin, (Bandung:
Mizan, 1996), 36-37.

6 Avif Alviah, Metode Penafsiran Buya Hamka dalam Tafsir Al-Azhar, Jurnal limu
Ushuluddin, vol. 15, no. 1: 2016, 28.



hasil dari pengajian tersebut diterbitkan dalam majalah Gema Islam. Hamka
menyatakan bahwa dalam menafsirkan beliau tidak hanya menggunakan
pendapat ulama-ulama terdahulu tetapi juga menggunakan pengalaman
pribadinya, beliau mengaku ketika menafsirkan disesuaikan dengan
perkembangan politik dan kemasyarakatan.

Penafsir periode ketiga, yaitu Quraish Shihab, beliau adalah seorang
ulama kontemporer yang masih aktif menulis tafsir hingga sekarang, meskipun
tafsir-tafsirnya saat ini berbentuk tematik. Tafsir-tafsir Quraish Shihab banyak
dijadikan rujukan oleh ulama muslim Indonesia.'” Selain itu penulisan tafsir al-
Misbah ini bertujuan untuk menjawab problem-problem sosial yang muncul di
masyarakat. Quraish Shihab berusaha menjawab setiap problem yang muncul
dikalangan masyarakat, dan ini merupakan salah satu alasan mengapa tafsir al-
Misbah ini ditulis.

Terakhir yaitu, Kyai Husein Muhammad, beliau adalah tokoh feminis
laki-laki. Sebenarnya, keilmuan beliau lebih mengarah kepada figih, namun
bukan berarti Kyai Husein tidak mampu manafsirkan al-Qur’an. Beliau banyak
membahas dan menulis hal-hal yang berkaitan dengan perempuan, dalam tulisan-
tulisannya beliau banyak menggunakan ayat-ayat al-Qur’an sebagai penguat dari
pendapatnya yang kemudian beliau berikan tafsiran.

Sebagai ulama kontemporer tentunya Husein Muhammad memiliki
pemikiran dan penafsiran yang disesuaikan dengan problem-problem yang

muncul di masyarakat saat ini. Hal ini lah yang mendorong penulis memilih Kyai

7 Islah Gusmian, Khazanah Tafsir Indonesia: Dari Hermeneutika hingga Ideologi, 109.



Husein sebagai salah satu ulama yang perlu untuk dikaji. Dengan alasan inilah
penulis tertarik untuk meneliti tiga penafsir di atas, karena tafsir-tafsirnya
bercorak adaby ijtima’i yang menurut penulis tafsir dengan corak seperti ini
sangat dibutuhkan umat pada saat ini. Selain itu, Buya Hamka adalah ulama yang
masih klasik dan Quraish Shihab adalah ulama kontemporer begitu pula Kyai
Husein, tentunya mereka memiliki perbedaan penafsiran yang salah satu
penafsirannya pasti lebih relevan jika digunakan dalam konteks Indonesia saat
ini.
B. Rumusan Masalah

Dengan adanya latar belakang di atas, maka penulis merumuskan
masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini, yaitu:

1. Bagaimana struktur epistemologis penafsiran Quraish Shihab, Buya Hamka
dan Kyai Husein mengenai homoseksualitas pada ayat-ayat tentang kisah
kaum Nabi Luth?

2. Bagaimana tipologi epistemologis penafsiran Quraish Shihab, Buya Hamka
dan Kyai Husein mengenai homoseksualitas pada ayat-ayat tentang kisah
kaum Nabi Luth?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini, yaitu:

1. Untuk mengetahui struktur epistemologis penafsiran yang digunakan
Quraish Shihab, Buya Hamka dan Kyai Husein Muhammad mengenai

homoseksualitas pada ayat-ayat tentang kisah kaum Nabi Luth.
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2. Untuk mengetahui tipologi epistemologis penafsiran Quraish Shihab, Buya
Hamka dan Kyai Husein Muhammad mengenai homoseksualitas pada ayat-
ayat tentang kisah kaum Nabi Luth.

Sedangkan kegunaannya adalah sebagai berikut:

1. Menambah wawasan bagi pembaca tentang kajian tafsir di Indonesia.

2. Manfaat penelitian ini secara akademis adalah untuk turut serta memberikan
sumbangan ilmiah terhadap kajian tafsir di Indonesia, dan diharapkan
penelitian ini mempunyai nilai yang dapat dijadikan sebagai pedoman bagi
semua orang.

D. Telaah Pustaka

Kajian tentang homoseksual sebenarnya sudah banyak dilakukan, namun

kebanyakan kajiannya adalah penelitian figih, psikologi dan sosiologi. Penelitian

kasus homoseksual yang mengarah kepada tafsir adalah, tesis yang ditulis oleh

Khulaipah Arroudho yang berjudul Epistemologi Penafsiran Olfa Youssef:

dalam Konstruksi Seksualitas Ayat-ayat al-Jinsiyah al-Misliyah. Penelitian ini

mengkaji penafsiran Olfa Youssef terhadap ayat-ayat homoseksualitas dengan
menggunakan teori konstruksi seksualitas dan teori epistemologi, hasil
penelitiannya mengatakan bahwa sumber penafsiran Olfa Youssef adalah ar-
ra’yi dengan pengalaman indrawi dan ia berpendapat bahwa homoseksualitas
berbeda dengan perbuatan kaum Nabi Luth. Homoseksualitas adalah relasi suka

sama suka, hanya saja Olfa tidak menjelaskan batasan relasi tersebut.™®

8 Khulaipah Arroudho,  Epistemologi Penafsiran Olfa Youssef: dalam Konstruksi
Seksualitas Ayat-ayat Al-Jinsiyah Al-Misliyah, Tesis UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2017.
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Artikel yang ditulis oleh Abdul Mustagim yang berjudul Homoseksual
dalam perspektif al-Qur’an: Pendekatan Tafsir Kontekstual Magasidi, artikel
ini menjelaskan bagaimana pandangan al-Qur’an terhadap seksualitas, yang
mana orientasi seksual kepada lawan jenis merupakan sunnatullah dan harus
dijaga kesuciannya. Untuk itu Al-Qur’an memberi solusi dan legalitas melalui
pernikahan yang dapat mengantarkan manusia kepada sakinah (ketenangan). al-
Qur’an melarang adanya homoseksual bahkan mengecam keras para pelakunya.
Penelitian ini menggunakan metode kontekstualitas magasidi.™

Artikel selanjutnya ditulis oleh Hasan Zaini yang berjudul LGBT dalam
Perspektif Hukum Islam, artikel ini mengkaji bagaimana Islam menanggapi
kasus LGBT, yaitu dengan melihat hadis-hadis serta ayat-ayat al-Qur’an yang
berhubungan dengan LBGT. Para ulama figh mengatakan bahwa orang yang
menjalankan praktek homoseksual seperti kaum Nabi Luth, maka harus dihukum
dengan hukuman rajam, seperti kaum Nabi Luth yang dilempari batu.?

Sedangkan kajian tentang tafsir Indonesia, sebenarnya sudah pernah
dilakukan oleh para peneliti, baik peneliti dari Indonesia maupun peneliti dari
luar negeri. Peneliti dari Indonesia misalnya adalah Islah Gusmian, seorang
Dosen di Fakultas Ushuluddin dan Dakwah IAIN Surakarta. Beliau menulis
sebuah buku yang berjudul Khazanah Tafsir Indonesia: Dari Hermeneutika
hingga Ideologi,?! penelitiannya memuat 14 karya tafsir yang ditulis oleh ulama-

ulama Indonesia era rahun 1990 hingga 2000-an yang menggunakan berbagai

9 Abdul Mustagim, Homoseksual dalam perspektif Al-Qur’an: Pendekatan Tafsir
Kontekstual Magasidi.

% Hasan Zaini, LGBT dalam Perspektif Hukum Islam, Jurnal Ilmiyah Syari’ah, Vol. 15 No.
1: 2016.

2 1slah Gusmian, Khazanah Tafsir Indonesia: Dari Hermeneutika hingga Ideologi.
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macam bahasa daerah. Penelitian Islah ini sangat komprehensif yaitu mengkaji
tafsir-tafsir tersebut secara mendalam, bukan hanya segi metodologinya tetapi
juga ideologi tersembunyi dari sebuah karya tafsir. Kajian yang dilakukan Islah
ini menggunakan teori hermeneutik secara umum dan analisisnya menggunakan
metode analisis wacana kritis. Metode ini ia gunakan untuk mengungkap
kepentingan apa yang diusung dibalik karya tafsir tersebut, yaitu dengan melihat
kembali sejarah awal penulisan tafsir.??

Kajian tentang sejarah tafsir Indonesia juga pernah dilakukan oleh
Nashruddin Baidan, yaitu seorang Dosen di Pascasarjana IAIN Surakarta. Buku
yang ditulis oleh Nashruddin Baidan berjudul Perkembangan Tafsir al-Qur’an
di Indonesia. Secara umum Nashruddin Baidan membahas tentang periodesasi
dan karakteristik tafsir-tafsir al-Qur’an Indonesia. Beliau lebih menekankan
aspek historisnya saja dan tidak menyentuh dataran literatur tafsir al-Qur’an
Indonesia secara khusus.*

Kajian tentang dinamika tafsir Indonesia juga pernah ditulis oleh M.
Nurdin Zuhdi. Penelitiannya berjudul Pasaraya Tafsir Indonesia: dari
Kontestasi Metodologi hingga Kontekstualisasi, tulisan ini membahas 32 karya
tafsir yang ditulis menggunakan bahasa Indonesia baik yang ditulis secara
individu maupun yang ditulis secara kolektif dalam rentang waktu 2000 hingga
2010.2* Beliau memilih karya-karya tafsir yang ditulis menggunakan metode

tematik, yaitu untuk memahami makna dan kandungan al-Qur’an yang ditulis

22 H
Ibid, 11-12.
2% Nashruddin Baidan, Perkembangan Tafsir Al-Qur’an di Indonesia (Solo: Tiga Serangkai,
2003).
# M. Nurdin Zuhdi, Pasaraya Tafsir Indonesia: dari Kontestasi Metodologi hingga
Kontekstualisasi.
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oleh penafsir-penafsir yang dikaji. Kemudian Nurdin Zuhdi juga meneliti sejauh
manakah literatur Indonesia memberikan kontribusi dalam menjawab problem-
problem kekinian. Kajian yang dilakukan Nurdin Zuhdi ini menggunakan
pendekatan hermeneutik dan pendekatan historis kritis.

Tulisan lain yang meneliti tentang perkembangan tafsir Indonesia yaitu
artikel yang ditulis oleh Ahmad Atabik yang berjudul Perkembangan Tafsir
Modern di Indonesia.*® Artikel ini mengkaji tentang tafsir Indonesia yang
muncul pada abad 20, namun sebelum memaparkan tafsir-tafsir tersebut Ahmad
Atabik menuliskan sejarah perkembangan tafsir al-Qur’an Indonesia sejak awal
munculnya tafsir pada abad 16. Selain tulisan di atas terdapat pula artikel yang
ditulis oleh Taufikurrahman yang berjudul Kajian Tafsir di Indonesia.?® Artikel
ini menguraikan tentang kajian tafsir di Indonesia sejak masa awal, isinya
hampir sama dengan artikel yang ditulis oleh Ahmad Atabik. Namun artikel
milik Taufikurrahman menguraikan pemetaan tafsir Indonesia berdasarkan
metode, ia juga menuliskan karya-karya terjemah al-Qur’an Indonesia yang
mengandung unsur tafsir.

Peneliti dari luar negeri yang mengkaji sejarah tafsir di Indonesia, yaitu

|27

Howard M. Federspiel*” dengan bukunya yang berjudul Popular Indonesian

% Lih. Ahmad Atabik, Perkembangan Tafsir Modern di Indonesia, Jurnal Hermeneutik, vol.
8 No. 2: 2014.

%8 |ih. Taufikurrahman, Kajian Tafsir di Indonesia, Jurnal Mutawatir, vol. 2, no. 1: 2012.

2" Howard M. Federspiel adalah seorang profesor di Institut Studi-studi Islam Universitas
McGill di Montreal, Kanada, dan juga profesor ilmu politik di Universitas Negara bagian Ohio di
Newark, Ohio, AS. Di Montreal ia juga menjabat Direktur Proyek Pendidikan Tinggi Islam McGill
Indonesia, yang disponsori oleh CIDA (Canadian International Development Agency), yang bekerja
sama dengan sistem IAIN di Indonesia untuk mendidik staf-staf pengajar bidang studi-studi Islam, dan
memberikan wawasan baru dalam sistem manajemen, pengajaran, dan informasi perpustakaan kepada
lembaga-lembaga pendidikan tinggi Indonesia. Lih. Howard M. Federspiel, Kajian Al-Qur’an di
Indonesia, 5.
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Literatur of The Qur’an. Penelitian Howard ini bersifat lebih umum, kajiannya
tidak terbatas pada literatur-literatur tafsir, namun mencakup semua yang
berhubungan dengan al-Qur’an, meskipun ia juga memasukkan literatur tafsir
dalam kajiannya. Dalam penelitiannya tersebut, Howard mengkaji literatur tafsir,
ilmu tafsir, indeks al-Qur’an juga terjemah al-Qur’an, ia mengkaji semua yang
berhubungan dengan al-Qur’an sebab al-Qur’an adalah sumber pokok ajaran
Islam.?

Penelitian yang khusus membahas Quraish Shihab, Buya Hamka dan
Kyai Husein juga telah banyak dilakukan, salah satu penelitian yang mengkaji
tentang penafsiran Kyai Husein Muhammad yaitu tesis yang ditulis oleh Moh.
Tobroni yang berjudul Penafsiran Husein Muhammad tentang Seksualitas
dalam Perspekstif Sosio Historis. Tesis ini meneliti bagaimana kyai Husein
menafsirkan ayat-ayat tentang seksualitas dengan menggunakan pendekatan
sosio-historis yang digagas oleh kuntowijoyo. Hasil penelitiannya menyatakan
bahwa kehidupan sosial Kyai Husein di Pesantren Darut Tauhid Cirebon sangat
mempengaruhi penafsirannya, begitu pula bacaan yang beliau baca serta tokoh-
tokoh pembaharuan seperti Muhammad Abduh, juga mempengaruhi
penafsirannya.?®

Kajian tentang homoseksual yang dilakukan oleh peneliti di atas
memiliki objek kajian yang berbeda dengan penulis, pada tesis khulaipah
memilih Olfa Youssef sebagai objek kajiannya sedangkan penulis mengambil

tiga penafsir Indonesia sebagai objek kajian dengan menggunakan analisis

28 H
Ibid, 19.
% Moh. Tobroni, Penafsiran Husein Muhammad tentang Seksualitas dalam Perspekstif
Sosio Historis, Tesis UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2017.
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komparatif dan kajian perkembangan tafsir di Indonesia di atas adalah penelitian

yang terfokus pada kitab-Kkitab tafsir yang muncul era awal penulisannya hingga

abad kedua puluh. Berbeda dengan kajian yang akan dilakukan oleh penulis,

penulis akan mengkaji epistemologi penafsiran dari Quraish Shihab, Buya

Hamka dan Kyai Husein Muhammad tentang homoseksual yang dikaitkan

dengan ayat-ayat tentang kisah kaum Nabi Luth.

E. Kerangka Teori

1. Epistemologi
Epistemologi berasal dari bahasa Yunani, episteme artinya pengetahuan dan
logos artinya pikiran atau ilmu, secara harfiah epistemologi artinya
pengetahuan sebagai upaya intelektual untuk menempatkan sesuatu dalam
kedudukan yang tepat. Sebagai cabang ilmu filsafat epistemologi bermaksud
mengkaji dan mencoba menemukan ciri-ciri umum dan hakiki dari
pengetahuan manusia.*°

Epistemologi secara khusus mengkaji teori ilmu pengetahuan yang

meliputi kajian tentang hakikat ilmu, sumber-sumber ilmu, metode dan uji
kebenaran suatu ilmu pengetahuan. Sedangkan istilah tafsir merupakan
bentuk masdar dari kata fassara yang artinya menjelaskan, menyingkapkan,
menampakkan makna atau pengertian yang tersembunyi dalam sebuah teks.
Akan tetapi tafsir sebagai suatu produk dapat diartikan sebagai suatu hasil
pemahaman mufassir terhadap ayat-ayat al-Qur’an dengan menggunakan

metode-metode dan pendekatan-pendekatan tertentu yang dipilih oleh sang

% ). Sudarminta, Epistemologi Dasar (Pengantar Filsafat Pengetahuan), (Yogyakarta:
Kanisius, 2002), 18.



16

mufassir. Singkatnya tafsir adalah upaya mufassir untuk menjelaskan firman
Tuhan yang termuat dalam al-Qur’an, meskipun mufassir tersebut tidak
menafsirkan al-Qur’an secara keseluruhan dari semua isi al-Qur’an.®
Berdasarkan pengertian di atas, jadi epistemologi tafsir Indonesia
yaitu penelitian yang menjelaskan secara komparatif tentang hakikat tafsir,
serta bagaimana metode dan validitas penafsiran al-Qur’an yang terdapat di
Indonesia, khususnya penafsiran Quraish Shihab, Buya Hamka dan Kyai
Husein mengenai homoseksualitas pada ayat-ayat tentang kisah kaum Nabi
Luth. Dengan menggunakan teori epistemologi ini, akan diketahui pula
relevansi penafsiran Quraish Shihab, Buya Hamka dan Kyai Husein dengan
konteks Indonesia saat ini.
2. Epistemologi Abid Al Jabiri
Teori epistemologi yang diusung oleh Abid Al Jabiri memiliki tiga sistem,
yaitu: bayani, irfani dan burhani.*® Sistem bayani terbentuk dari kodifikasi
dan merupakan metode pemikiran yang menekankan otoritas teks (nash).
Mengingat teks merupakan sumber utama dalam epistemologi bayani, maka
bahasa menempati posisi yang strategis dalam episteme ini.** Kedua, sistem
irfani, yang lebih dikenal sebagai terminologi mistik yang secara khusus
berarti pengetahuan Tuhan. Epistemologi irfani bersumber pada pengalaman
atau experience, irfani sendiri merupakan kelanjutan dari bayani, tetapi kedua

sistem pengetahuan ini berbeda, bayani mendasari pengetahuan pada teks,

1 Abdul Mustagim, Epistemologi Tafsir Kontemporer, (Yogyakarta: LKis, 2012), 10.

% Muhammad Abed Al-jabiri, Formasi Nalar Arab: Kritik Tradisi Menuju Pembebasan dan
Pluralisme Wacana Interreligius, terj. Imam Khoiri (Yogyakarta: IRCiSoD, 2003).

% Arini lzzati Khairina, Kritik Epistemologi Nalar Arab Muhammad Abed Al-Jabiri, El-
Wasathiya: Jurnal Studi Agama, vol. 4, no. 1 Juni 2016, 110.
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sedangkan irfani mendasari pengetahuannya pada kasyf, yaitu tersingkapnya
rahasia-rahasia oleh Tuhan. Irfani tidak diperoleh melalui analisis teks
melainkan dari hati nurani yang suci, sehingga Tuhan menyingkap sebuah
pengetahuan.®* Ketiga, sistem burhani, yang menghasilkan pengetahuan
melalui prinsip-prinsip logika atas pengetahuan sebelumnya yang telah
diyakini kebenarannya. Epistemologi burhani bersumber dari akal atau
rasio.®

. Tipologi Era Penafsiran

Abdul Mustagim memetakan era penafsiran perspektif The History of Idea.
Periode penafsiran tersebut terbagi menjadi tiga era yaitu era formatif, era
afirmatif dan era reformatif. Era formatif dengan nalar mitis dimulai sejak
zaman Nabi hingga kurang lebih abad Il Hijriyah. Nalar mitis yang dimaksud
adalah sebuah model atau cara berpikir yang kurang memaksimalkan rasio,
sehingga berkembang tafsir dengan metode riwayah atau tafsir bi ar-riwayah.
Era afirmatif berbasis nalar ideologis, ini terjadi pada abad pertengahan ketika
tradisi penafsiran didominasi oleh kepentingan-kepentingan politik, mazhab
atau ideologi keilmuan tertentu. Sehingga era ini bersifat ideologis atau
sektarian. Dan terakhir era reformatif yang muncul karena kegelisahan para
sarjana muslim terhadap produk-produk tafsir yang bersifat ideologis,

sehingga al-Qur’an kehilangan fungsi utamanya. Era reformatif ini memiliki

% Ibid, 112.
% Ibid, 113.
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karakteristik dengan nuansa hermeneutis, memposisikan al-Qur’an sebagai
kitab petunjuk, kontekstual, kritis dan non-sektarian.*
F. Metode Penelitian
Sumber data literer yang digunakan penulis dibagi menjadi dua bagian, yaitu
sumber data primer dan sekunder: Sumber data primer diperoleh dari kitab-kitab
tafsir yang ditulis oleh tiga mufassir Indonesia, yaitu tafsir al-Azhar karya Buya
Hamka, Tafsir al-Misbah karya Quraish Shihab dan Penafsiran Kyai Husein
tentang homoseksualitas dalam Figih Seksualitas. Sumber data sekunder adalah
sumber data lain yang berkaitan dengan pokok pembahasan. Dalam hal ini
berupa buku-buku pendukung maupun yang meliputi buku-buku ulum al-
Qur’an, dan juga buku-buku lain yang berkaitan dengan pokok pembahasan.
Metode yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah metode
analisis-deskriptif, yaitu prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan
menggambarkan obyek penelitian berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau
sebagaimana adanya metode ini tidak menafikan analisa dan interpretasi
terhadap data yang ada.®” Dalam proses deskripsi data terdapat dua macam cara
untuk menggambarkan, mengemukakan atau menguraikan berbagai data atau
teori yang telah ada. Pertama, deskripsi data hanya pada tataran permukaan
luarnya saja. Artinya penulis hanya mengungkapkan apa yang tersurat dari teori

atau konsep yang sudah ada, kemudian diikuti dengan analisis dan sintesis. **

% Abdul Mustagim, Pergeseran Epistemologi Tafsir, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008)

*" Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial, (Yogyakarta: UGM Press, 1995), 61.

% Mukhtar, Bimbingan Skripsi, Thesis dan Artikel llmiah, Panduan Berbasis Penelitian
Kualitatif Lapangan dan Perpustakaan (Jakarta: Gaung Persada Press, 2007), 202.
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Kedua, deskripsi data lebih mendalam. Artinya seorang peneliti selain
mengemukakan apa yang tersurat dari teori atau konsep, dia juga berusaha
menemukan hakikat dibalik sebuah teori atau konsep yang dikemukakan, dengan
kata lain dia berusaha mengungkap suatu makna dibalik teori yang
dikemukakan. Selanjutnya, dilakukan analisis dan sintesis.*

G. Sistematika Pembahasan
Pembahasan dalam penelitian ini menggunakan sistem bab per bab. Antara satu
bab dengan yang lain merupakan kesinambungan dan saling terkait. Bab
pertama berisi pendahuluan yang menjelaskan tentang latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kerangka teori, tinjauan
pustaka, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab kedua akan dibahas tentang homoseksual, pengertian homoseksual
serta pandangan masyarakat dan agama Islam mengenai homoseksual. Dalam
bab ini akan dibahas pula profil singkat Quraish Shihab, Buya Hamka dan Kyai
Husein.

Bab ketiga akan diulas tentang epistemologi tafsir Quraish Shihab, Buya
Hamka dan Kyai Husein, yang meliputi sumber, metode dan validitas
penafsirannya. Bab keempat akan dibahas tipologi epistemologi penafsiran
Quraish Shihab, Buya Hamka dan Kyai Husein.

Bab kelima, berupa penutup, dalam bab ini penulis akan memberikan
kesimpulan tentang hasil penelitian yang telah dilakukan. Di samping itu juga

akan memuat tentang saran maupun Kritikan yang terkait dengan penelitian ini.

% Ibid, 203.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah diuraikan mengenai epistemologi penafsiran Quraish Shihab, Hamka dan
Husein Muhammad, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: pertama,
Quraish Shihab dan Hamka memiliki struktur epistemologi yang hampir sama,
meskipun keduanya hidup di era yang berbeda. Quraish Shihab adalah ulama
kontemporer tetapi masih menggunakan struktur pada era formatif yaitu lebih
banyak menggunakan teks sebagai sumber utama penafsiran.

la menggunakan rasio hanya sebatas kritikan-kritikan jika ada pendapat
yang menurutnya kurang pas jika digunakan dalam menjelaskan ayat-ayat
tentang homoseksualitas dan ia menonjolkan kaidah linguistik dalam
penafsirannya. Sehingga tafsirnya lebih mengarah kepada tafsir bi ar-riwayah.
Selain itu, penafsiran Quraish Shihab terhadap ayat-ayat mengenai
homoseksualitas tidak berdasarkan pengalaman indrawi dan menggunakan
metode bayani yang lebih mengutamakan otoritas teks.

Hamka juga memiliki struktur yang hampir sama dengan Quraish Shihab,
yang membedakan adalah Quraish Shihab lebih banyak menggunakan al-Qur’an
sedangkan Hamka lebih banyak menggunakan hadis sebagai sumber
penafsirannya. Sama seperti Quraish Shihab, Hamka juga menafsirkan ayat-ayat
tentang homoseksualitas tidak berdasarkan pada pengalaman indrawi dan
menggunakan metode bayani. Sedangkan Husein Muhammad yang lahir di era

kontemporer, memiliki struktur epistemologis yang sesuai dengan era reformatif,

111
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yang lebih mengutamakan rasio daripada teks, dan penafsirannya berdasarkan
pada pengalaman yang telah ditemuinya dan ia menggunakan metode burhani
yang lebih kritis terhadap hasil penafsirannya. Metode yang digunakan Quraish
Shihab dan Hamka adalah metode deduktif atau dalam kajian tafsir disebut
metode tahlili dengan bentuk tafsir riwayah. Sedangkan Husein Muhammad
menggunakan metode induktif atau disebut dengan metode tematik (maudhii’i).
Dan validitas kebenaran dalam penafsiran mereka terhadap ayat-ayat
homoseksualitas adalah kebenaran koherensi dan pragmatisme.

Kedua, pemaknaan terhadap homoseksualitas, menurut Quraish Shihab
dan Hamka, homoseksualitas sama dengan /iwat atau sodomi yang dilakukan
oleh kaum Nabi Luth yang mendatang azab seperti yang dikisahkan dalam al-
Qur’an. Sehingga orang-orang yang melakukan perbuatan tersebut juga akan
diazab oleh Allah seperti diberikan penyakit AIDS. Berbeda dengan Husein
Muhammad, ia mengatakan bahwa homoseksualitas berbeda dengan /iwar atau
sodomi. Menurut Husein Muhammad /iwat atau sodomi bisa dilakukan juga oleh
pelaku heteroseksual, sehingga laknat yang diberikan Allah kepada kaum Nabi
Luth adalah karena perbuatan sodomi yang mereka lakukan, bukan orientasi
seksual terhadap sejenisnya.

Adapun tipologi epistemologi penafsirannya, Quraish Shihab dan Hamka
masih masuk dalam kategori tafsir era formatis dengan nalar mitis. Dan Husein
Muhammad sudah menggunakan struktur era reformatif dengan nalar kritis yang
memiliki ciri-ciri  model tafsir kontemporer. Seperti metodenya yang

menggunakan metode maudhii 1, bernuansa hermeneutis dan kontekstual.
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B. Saran-saran
Dalam sebuah penelitian pasti akan memiliki hasil yang berbeda-beda, dan
penelitian akan terus berkembang. Dalam kajian ini, penulis hanya meneliti satu
tema saja yaitu homoseksualitas yang ditafsirkan oleh Quraish Shihab, Hamka
dan Husein Muhammad. Penulis juga menyadari bahwasannya penelitian yang
dilakukan penulis ini masih jauh dari kata sempurna, baik dari segi isi maupun
metodologinya. Oleh karena itu, penulis mengharapkan saran dari pembaca,

khususnya bagi pengkaji tafsir al-Qur’an.
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